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ABSTRAK
Permasalahan yang timbul di ruang parkir di Terminal Pasar Baruga adalah pengaturan untuk pembeda antara pintu masuk dan keluar agar kendaraan masuk dan keluar dari area parkir dapat tertata secara teratur.Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis karateristik  parkir yaitu  akumulasi parkir, volume parkir, dan durasi parkir  di Terminal Pasar Baruga. Terminal pasar Baruga Kota Kendari dengan memiliki luas areal 4250 m² dan memiliki areal parkir seluas 1025 m², dengan kapasitas 83 buah mobil dengan menggunakan pola sudut 90°, akumulasi parkir kendaraan yang terjadi awal pekan yaitu pada hari senin. Dalam pengolahan data hari selasa yaitu 22 SRP terjadi akumulasi maksimum yang jumlahnya melebihi hari senin yaitu 21 SRP tetapi hal itu tidak diperhitungkan karena bersifat sementara dan tidak setiap pekan terjadi.  Sirkulasi kendaraan keluar masuk pada Terminal Pasar Baruga Kota Kendari tidak di tentukan untuk jam kedatangan dan keberangkatan. Pada hasil penelitian yang di dapat lama parkir kendaraan tiga jam dan maksimal satu jam. 
Kata kunci : karateristik parkir, volume parkir, kapasitas parkir.







I. PENDAHULUAN
Transportasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunjang segala aspek kehidupan, baik di bidang  ekonomi, sosial budaya, maupun politik. Transportasi darat menjadi kian penting bagi Indonesia akibat luasnya wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang setiap  pulau-pulaunya memiliki batasan wilayah kabupaten atau profinsi. Transportasi darat merupakan sarana transportasi yang dapat memudahkan manusia untuk perjalanan dalam menempuh suatu tujuan dengan waktu tempuh yang rendah. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari sistem transportasi darat, diperlukan penataan sistem yang baik, serta sarana dan prasarana yang memadai.  Terminal  merupakan salah satu prasarana yang sangat penting dalam sistem transportasi darat. Karena itu, diperlukan suatu lokasi yang baik dalam menentukan titik penempatan terminal tersebut. Terminal  yang baik harus memiliki prasarana yang memadai agar transportasi dapat berjalan dengan lancer. Terminal merupakan salah satu prasarana yang harus diperhatikan  oleh Pemerintah setempat. Kapasitas terminal kedatangan dan terminal keberangkatan merupakan aspek penting dalam sebuah terminal karena apabila kapasitas kedua terminal tersebut sudah tidak memenuhi persyaratan yang ada, maka transportasi tidak akan berjalan dengan baik dan benar. Seiring dengan banyaknya jumlah penduduk yang selalu beraktifitas dalam memenuhi kebutuhan hidup yang beroperasi di Indonesia  dan seiring dengan meningkatnya ekonomi masyarakat, maka transportasi darat menjadi pilihan dalam melakukan perjalanan jarak menengah maupun jarak jauh.
Dilihat dari segi perkembangan penduduk di Kota Kendari sekarang ini dan umumnya Provinsi Sulawesi Tenggara, maka di nilai sangat penting akan kebutuhan transportasi antar Kabupaten untuk itu perlunya sebuah sarana lahan parkir terminal yang dapat menampung arus penumpang dari kabupaten kota. Pola pergerakan mobil penumpang dan pengoperasian parkir mobil penumpang di Terminal Pasar Baruga mempunyai sistem pengoperasian dua pintu pelayanan yang memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai pintu pelayanan masuk dan keluar.
Permasalahan yang timbul di ruang parkir di Terminal Pasar Baruga adalah pengaturan untuk pembeda antara pintu masuk dan keluar agar kendaraan masuk dan keluar dari area parkir dapat tertata secara teratur.
Dari pengamatan selama ini, lahan parkir pada Terminal Pasar Baruga Kota Kendari terjadi kesemerawutan terhadap pengaturan mobil masuk dan keluar. Disamping itu, pengaturan parkir yang juga masih semerawut yang mempengaruhi kapasitas Terminal. Terlihat pada tempat tersebut masih banyak kendaraan yang memarkir di sembarang tempat. Oleh karena itu, dengan latar belakang tersebut, maka saya tertarik untuk meninjau kapasitas areal perparkiran tersebut.

Terminal dalam system jaringan transportasi jalan adalah prasarana transportasi dan merupakan simpul jaringan transportasi jalan yang berfungsi sebagai pokok pelayanan umum, tempat turun naiknya penumpang, tempat moda transportasi serta mengatur kedatangan dan keberangkatan kendaraan.Menurut fungsinya terminal penumpang dapat di tinjau dari tiga unsur yang terkait dalam terminal yaitu (Irawan, 2005): 
a. Penumpang 
fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu, kenyamanan perpindahan dari suatu kendaraan ke kendaraan yang lain, tempat tersedianya fasilitas-fasilitas ruang tunggu, fasilitas parkir kendaraan pribadi, fasilitas umum. 
b. Operator kendaraan (sopir) 
Fungsi terminal bagi operator kendaraan adalah untuk memberikan jaminan kelancaran pengaturan pelayanan operasi kendaraan melalui jadwal kedatangan dan keberangkatan yang teratur, penyediaan fasilitas istirahat kendaraan dan awak kendaraan.
c. Pemerintah
Fungsi terminal bagi pemerintah adalah dari sisi manajemen lalu lintas dalam menghindari terjadinya kemacetan lalu lintas serta sebagai tempat pengawasan dan pengendalian kendaraan angkutan umum, dari si pendapatan sebagai salah satu sumber retrebusi pendapatan daerah. ( Direktorat Jendral Perhubungan 1996 )
1.1 Pengertian Umum Parkir 
Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka waktu pendek atau lama, sesuai dengan kebutuhan pengendara. Parkir merupakan salah satu unsur prasarana transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem jaringan transportasi, sehingga pengaturan parkir akan mempengaruhi kinerja suatu jaringan, terutama jaringan jalan raya terminal baruga dengan kepadatan penduduk dan tingkat ekonomi yang tinggi mengakibatkan tingkat kepemilikan kendaraan pribadi yang tinggi pula. Apabila kondisi ini didukung dengan kebijakan pemerintah dalam manajemen lalu lintas yang tidak membatasi penggunaan kendaraan  pribadi, maka akan mendukung pelaku pergerakan untuk selalu menggunakan kendaraan pribadi. Maka dari itu dibutuhkan areal parkir yang dapat menampung kendaraan masyarakat kampus dengan areal parkir yang nyaman. 
Kata parkir sendiri berasal dari asal kata parricus pada zaman medieval latin yang berarti tanah berpagar.
Manusia menggunakan kendaraan sebagai media transportasi dari suatu tempat ke tempat yang lain. Untuk melakukan kegiatan lain, manusia menempatkan dan meninggalkan kendaraan dalam waktu tertentu di suatu tempat.sama seperti manusia, kendaraan pun butuh tempat  untuk beristirahat.oleh karna itu disediakan  fasilitas parkir yang dapat meyediakannya.fasilitas parkir bertujuan untuk (Anonim, 1996) :
1. Memberikan tempat istirahat kendaraan 
2. Menunjang kelancaran arus lalu lintas

1.2 Teori Perencanaan Parkir
Satuan Ruang Parkir
Satuan ruang parkir (SRP) adalah tempat untuk satu tempat kendaraan dimensi ruang parkir menurut dirjen Perhubungan Darat dipengaruhi oleh :
1. Lebar total kendaraan 
2. Panjang total kendaraan 
3. Jarak bebas
4. Jarak bebas areal leteral

Penentuan SRP untuk  mobil penumpang diklasifikasikan menjadi  tiga golongan dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 penentuan satuan ruang parkir




	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang
Parkir

	1. A. Mobil Penumpang untuk golongan I
b. . Mobil Penumpang untuk golongan II
c. . Mobil Penumpang untuk golongan III
2. bus truk 
3. speda motor 

	2,30 × 5,00
2,50 × 5,00
3,00 × 5,00
3,40 × 5,00
0,75 × 2,00


( sumber :  Direktorat Jendral Perhubungan 1996 )
· Golongan I : Karyawan /pekerja , tamu/pegunjung pusat perkantoran ,perdagangan, pemerintah, atau universitas
· Golongan II : pegunjung tempat olahraga ,pusat hiburan/rekreasi ,hotel, pusat perdagangan/eceran, swalayn, rumah sakit dan bioskop
· Golongan III : orang cacat

Kebutuhan  Ruang Gerak 
Kebutuhan ruang gerak kendaraan parkir dipengaruhi oleh :
a. Sudut parkir
b. Lebar ruang parkir 
c. Ruang parkir efektif
d. Ruang manuver
e. Lebar pengurangan manuver (2,5 m)
Standar kebutuhan gerak yang disarankan oleh Direktrat Perhubungan Darat dapat dilihat pada tabel 2.2
Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang Gerak Kendaraan
	Sudut Parkir ( n )
	Lebar Ruang Parkir ( m )
	Ruang Parkir Efektif ( m )
	Ruang Manuver ( m )

	0
30
45
60
90
	2,3
2,5
2,5
2,5
2,5
	2,3
4,5
5,1
5,3
5,0
	3,0
2,9
3,7
4,6
5,8


( sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan 1996 )
2.9 
Volume Area Parkir
Volume parkir pada terminal pasar baruga kota kendari adakalanya banyak dan jarang mengalami penigkatan atau penuh pada jam puncak yaitu pada saat tiba dan berangkat kendaraan. Selama survey terkadang ditemukan pengendara terutama mobil yang parkir tidak sesui pada pola parkir yang ditetapkan pada saat menurunkan penumpang, sehingga menimbulkan penghambatan kendaraan yang datang dan sangat berdekatan dengan pintu masuk atau loket masuk kendaraan dalam wilayah tersebut.
 Volume lalulintas mobil penumpang di definisakan sebagi jumlah kendaraan yang melewati pada titik pengamatan persatuan waktu pada terminal pasar baruga kota kendari (lokasi).
Untuk mengetahui volume parkir pada terminal pasar baruga kota kendari, maka kita dapat lihat pada table 4.1. Karena kendaraan masuk areal parkir terminal pasar baruga pada jam atau waktu tiba berangkat kendaraan, maka penulis mengambil data pada jam atau waktu yang di maksud.
Hasil perhitungan mengunakan rumus (1.1) yaitu :
Volume parkir = E1 – Ex………………………………(1.1)
Keterangan : 
E1 = Entry (kendaraan yang masuk lokasi)
Ex = Entry (kendaraan yang keluar lokasi)
X = Kendaraan yang sudah ada
Kapasitas Area Parkir
Dengan melihat kondisi lahan parkir di Terminal pasar Baruga menggunakan system parkir 90°. Dengan ukuran ruang parkir roda empat 2,5 x 5 dengan posisi menempati ruang yang diizinkan oleh pihak terminal yang tidak dipetak-petakan. Kapasitas Parkir dapat dihitung dengan rumus (12) sebagai berikut:
Kapasitas = 
Lama Parkir (Durasi Parkir)
 Durasi Parkir menurut Dwi Sakti adalah rentang waktu yang digunakan oleh suatu kendaraan untuk parkir pada suatu tempat/area parkir dalam satuan menit atau jam. Besarnya durasi parkir dapat dihitung dengan rumus (13) sebagai berikut:
Durasi Parkir = Ex waktu - En waktu
Keterangan :
Ex waktu  = Saat kendaraan keluar dari lokasi parkir
En waktu = Saat kendaraan masuk lokasi parkir
Pada tabel berikut adalah data lama parkir kendaraan mobil penumpang terminal pasar baruga kota kendari selama satu hari pada tanggal 28 maret 2016.



II. Metodologi Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dalam tugas akhir ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan secara langsung dilapangan selama 4 hari, dimulai pada tanggal 28 maret – 31 maret 2016. Waktu atau jam yang diambil yaitu 06.00 - 18.00 WITA
Untuk pengambilan metode sirvey ini hanyan di lakukan satu orang dan titik penempatan survey fokus pada pintu/jalur keluar.
Tempat Penelitian
Penelitian dalam tugas a khir ini dilaksanakan pada lokasi wilayah terminal pasar baruga kota kendari yang berada diwilayah provinsi Sulawesi tenggara
Kondisi Fisik 
Terminal pasar baruga kota kendari dengan luas wilayah 4250 m² dan memiliki areal parkir seluas 1080 m². namun serhing terjadi kendaraan yang menurunkan penumpang pada tempat yang bukan mestisnya dan terminal tersebut tidak memiliki pintu masuk dan pintu keluar yang seharusnya ada pada fasilitas terminal yang disesuaikan sesuai perosedur yang ada.
Pengambilan Data 
Pengambilan data dalam penulisan ini dilakukan melalui cara pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan yang dilakukan secara manual oleh peneliti pada titik-titik pengamatan yang telah di tentukan. Pendataan dilakukan selama 4 hari. Waktu yang di ambil yaitu pukul 06.00 - 07.30, 10.00 - 13.00 dan 16.00 – 18.00 WITA (6,5 jam). Adapun metode yang dilakukan adalah dengan mencatat jumlah kendaraan yang masuk dan keluar, waktu masuk dan waktu keluar serta jumlah kendaraan yang parkir yaitu mobil dan motor.
Analisa Data 
Dalam penulisan ini beberapa data yang di analisa yaitu :
1. Volume mobil penumpang 
2. Volume areal parkir
3. Sistem parkir
4. Lama parkir
5. Pelayanan kendaraan di loket
Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian sebagai berikut :
 (
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                      Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian

III. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Ruang parkir mobil penumpang menempati lahan parkir yang telah ada pada terminal pasar baruga. Data kendaraan penumpang yang aktif masuk pada terminal pasar baruga kota kendari pada saat ini menurut pengamatan kantor terminal pasar baruga kendari,dapat disimpulkan menurut klasifikasinya yaitu Mobil Penumpang Bersekala Kecil ( local ).
1. Tipe Parkir Mobil
a. Menurut tempatnya, parkir mobil penumpang di Terminal Pasar Baruga merupakan parkir badan jalan (Off Street Parking) yang terletak pada kawasan parkir dengan pengendalian parkir memiliki area parkir tersendiri.
b. Menurut posisi parkir, parkir mobil penumpang di Terminal Pasar Baruga merupakan pola parkir pulau sudut 90°. 
c. Menurut satatusnya, parkir mobil penumpang di Terminal Pasar Baruga yaitu merupakan parkir umum perpakiran yang menggunakan tanah-tanah yang dikuasai oleh Pemerintah dan penyelenggara oleh pihak pemerintah.
d. Menurut jenis dan kepemilikan dan pengelolaan, parkir mobil penumpang di Terminal Pasar Baruga dimiliki dan dikelola oleh pihak  pemerintah.
e. Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang termasuk dalam golongan II dengan SRP 2,50 x 5,00 m2 . 
f. Posisi parkir membentuk parkir pulau dengan sudut 90°, arah gerak lalu lintas dua arah dengan lebar jalur gang 6 m.
 Volume Parkir
Perhitungan volume parkir pada tanggal 28 maret 2016
Volume parkir = E1 - Ex + X
1. 06:00-06:30 = 7 – 3 + 4 
= 8 mobil
2. 06:30-07:00 = 5 – 4 + 8
 = 9 mobil
3. 07:00-07:30 = 9 – 1 + 9 
= 17 mobil
4. 10:00-10:30 = 11 – 8 + 17
 = 20 mobil
5. 10:30-11:00 = 8– 7 + 20
 =21 mobil
6. 11:00-11:30 = 6 – 11 + 21
 = 16 mobil
7. 11:30-12:00 = 4 – 6 + 16 
= 14mobil
8. 12:00-12:30 = 3 – 8 + 14 
= 9 mobil
9. 12:30-13:00 = 2 – 2 + 9 
= 9 mobil
10. 16:00-16:30 = 1 – 4 + 9
 = 6 mobil
11. 16:30-17:00 = 4 – 6 + 6 
= 4 mobil
12. 17:00-17:30 = 2 – 3 + 4
 = 3 mobil
13. 17:30-18:00 = 1 – 4 + 3
 = 0 mobil
Pada perhitungan volume parkir ini tepatnya pada hari senin tanggal 28 maret 2016 dengan cara perhitungan yang digunakan sesuai acuan atau referensi yang di ketahui yaitu meliputi adanya jumlah kendaraan yang masuk dalam terminal dengan mengurangkan jumlah kendaraan yang keluar dan menambahkan jumlah kendaraan yang ada/parkir dalam terminal. 
Tabel 4.5. Rekapitulasi Volume Puncak Harian
	No
	Hari, Tanggal
	Volume Puncak Parkir Mobil Harian

	1
	Senin, 28 maret 2016
	21

	2
	Selasa, 29 maret 2016
	22

	3
	Rabu, 30 maret 2016
	20

	4
	Kamis, 31 maret 2016
	21




Kapasitas Area Parkir
Dengan melihat kondisi lahan parkir di Terminal pasar Baruga menggunakan sistem parkir 90°. Dengan ukuran ruang parkir roda empat 2,5 x 5 dengan posisi menempati ruang yang diizinkan oleh pihak terminal yang tidak dipetak-petakan. 
1. Sisi Sebelah Kiri Pintu Masuk I
Panjang areal = 35 m
Kapasitas      = 
		       = 14 buah mobil
2. Sisi Sebelah Kanan Pintu Masuk I
Panjang areal = 70 m
Kapasitas      = 
		       = 28 buah mobil
3. Sisi Depan Ruang Tunggu ( 2 Baris Membentuk Paralel)
Panjang areal = 15 m
Kapasitas      = 
		       = 12 buah mobil
4. Sisi Kiri Pintu Masuk II 
Panjang areal = 44 m
Kapasitas      = 
		       = 17 mobil
5. Sisi Kiri Pintu Masuk II 
Panjang areal = 30 m
Kapasitas      = 
		       = 12 buah mobil
Dari perhitungan tersebut, maka diperoleh kapsitas kendaraan yang dapat ditampung oleh Terminal pasar baruga adalah:
               			Kapasitas total = 14 +28 +12 + 17 + 12
                       = 83 buah mobil
Dalam analisa perhitungan kapasitas areal parkir yang di gunakan diatas mengunakan acuan rumus yang ada pada referensi yang meliputi panjang areal parkir di bagi dengan SRP yang telah di tetapkan. 
Sistem Parkir
Sistem parkir yang digunakan pada lokasi areal parkir terminal pasar baruga kota kendari melalui hasil pengamatan saya menggunakan sistem 90° dan semua sisi mengunakan sistem parkir yang sama baik kendaraan roda empat maupun roda dua. Adapun ukuran yang dipakai dilapangan untuk kendaraan roda empat perpetak adalah 2,4 m × 5 m.
Untuk sepeda motor pelataran parkirannya terpisah, namun lebih sering ditemukan para pengemudi yang memarkir motor bukan pada tempatnya. Biasanya pengemudi tidak mau repot sehingga sering terjadi pemilik motor memarkir kendaraan pada areal parkir mobil. 
Untuk memarkir, baik mobil maupun sepeda motor cara parkirnya adalah pengemudi yang langsung memarkir kendaraannya sendiri. Petugas parkir hanya mengarahkan tempat dimana posisi yang harus ditempatkan kendaraan tersebut.
Lama Parkir (Durasi Parkir)
Pada lokasi Terminal Pasar Baruga Kota Kendari kendaraan-kendaraan yang parkir umumnya tergantung pada kedatangan penumpang dan banyaknya penumpang, jam atau jadwal tiba berangkat kendaraan biasanya lebih dari tiga jam, namun ada juga yang parkir kurang dari satu jam. Kendaraan roda empat biasanya hanya menurunkan penumpang lalu pergi (pete-pete). Tetapi ada juga yang khusus parkir menunggu kendaraan penumpang terminal yang datang dan ingin menggunakan jasa angkutan ini dan umumnya avanza atau avivi menunggu sekitar satu sampai dua jam lebih sampai kedatangan kendaraan lain. Demikian pula halnya dengan kendaraan peribadi atau dinas yang biasa mengantar atau menjemput kerabat/calon penumpang.

Table 4.6 Data durasi parkir mobil pada tanggal 28 maret 2016
	NO PLAT KENDARAAN
	WAKTU
MASUK
	WAKTU
KELUAR
	LAMA
PARKIR

	DT 1221 AA
	06:30
	07:30
	1 jam

	DT 1031 AA
	06:41
	10:00
	3 jam 19 menit

	DT 1066 CE
	07:11
	10:14
	3 jam 03 menit

	DT 7188 E
	07:29
	10:58
	3 jam 29 meni

	DT 7061 D
	07:42
	11:01
	3 jam 19 menil

	DT 1820 CE
	10:47
	12:06
	1jam 59 menit

	DT1187 BE
	10:48
	12:04
	1 jam 56 menit

	DT 1803 CE
	10:48
	11:53
	1 jam 05 menit

	DT 8597 WE
	10:50
	11:59
	1 jam 09 menit

	DT 1823 CE
	10:52
	11:56
	04 menit

	DT 1803 CE
	10:52
	11:58
	1 jam 06 menit

	DT 1826 BE
	10:52
	11:56
	1 jam 04 menit

	DT 1804 CE
	10:58
	12:12
	1 jam 54 menit

	DT 8597 WE
	11:00
	11:52
	52 menit

	DT 1557 AE
	11:01
	11:52
	51 menit

	DT 1538 CE
	12:02
	13:16
	1 jam 14 menit

	DT1430 CE
	12:20
	16:00
	3 jam 8 menit

	DT 1515 CE
	13:11
	13:45
	34 menit

	DT 1399 CE
	13:38
	16:28
	2 jam 9 menit

	DT 1850 AE
	13:50
	16:50
	3 jam

	DT 7228 CE
	16:07
	17:49
	1 jam 42 menit




IV. PENUTUP
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian/pengamatan dan analisa yang dilakukan, dapat ditemukan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan analisa kapasitas areal parkir Terminal Pasar Baruga Kota Kendari sebagai berikut :
1. Terminal dengan memiliki luas areal 4250 m² dam memiliki areal parkir seluas 1025 m², dengan kapasitas 83 buah mobil dengan menggunakan pola sudut 90°, akumulasi parkir kendaraan yang terjadi awal pekan yaitu pada hari senin. Dalam pengolahan data hari selasa yaitu 22 SRP terjadi akumulasi maksimum yang jumlahnya melebihi hari senin yaitu 21 SRP tetapi hal itu tidak diperhitungkan karena bersifat sementara dan tidak setiap pekan terjadi.  
2. Sirkulasi kendaraan keluar masuk pada Terminal Pasar Baruga Kota Kendari tidak di tentukan untuk jam kedatangan dan keberangkatan. Pada hasil penelitian yang di dapat lama parkir kendaraan tiga jam dan maksimal satu jam. 

Saran 
Dari hasil evaluasi tugas akhir ini maka penulis dapat memberikan saran sebagaimana masalah yang terjadi pada proses penelitian tersebut yang bila mana berkaitan dengan penempatan lahan parkir yang tidak memiliki pemetak lahan parkir dan penempatan pintu masuk dan pintu keluar pada terminal seharusnya adanya pintu masuk tersendiri dan pintu keluar tersendiri supaya perparkkiran yang ada pada terminal dapat lebih teratur lagi. 
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